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Abstrak

Paper ini mengusulkan metode kasifikasi dengan pendekatan jaringan neural hibrida (Hybrid
Neural Networt/HHNN). Struktur jaringan neural hibrida yang digunakan merupakan penggabungan
Jjaringan Swa-Organisasi (Self-Organizing Map/SOM) dengan Propagasibalik (Backpropagation/BP).
Metode ini diterapkan untuk klasifikasi kawasan andalan dari suatu wilayah berdasarkan konsep
parameter konstrain yaitu: 1) Pertumbuhan Ekonomi, 2) Tenaga Kerja, 3) Lingkungan dan Sumber
Daya Alam, 4) Sarana dan Prasarana, 3) Peran Aktor Pembangunan, dan 6) Degradasi Sumber
Daya Alam. Dengan mengetahui nilai parameter-parameter tersebut, diharapkan suatu wilayah
dapat diberdayakan secara optimal berdasarkan konsep kawasan andalan. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa akurasi Kasifikasi menurut Jaringan neural hibrida (HNN) di atas 92%
dibandingkan dengan acuan. Acuan adalah label sampel yang ditentukan oleh seorang pakar yang
fentunya sudah memperhitungkan informasi potensial lahan dan Jaringan infrastruktur. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bakwa jaringan neural hibrida (HNN) berpotensi untuk digunakan dalam
Kasifikasi parameter konstrain kawasan andalan. Untuk meningkatkan  kemampuan jaringan
tersebut, dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan logika fuzzy dan menambah parameter
baru seperti potensial lahan, dan Jjaringan infrastruktur.

Kata Kunci: Jaringan Neural Hibrida (HNN), , kawasan andalan

1.  Pendahuluan

Kawasan andalan dapat dideskripsikan sebagai berikut: (i) memiliki potensi dan nilai
kepentingan yang tinggi; (ii) investasi yang ditanamkan akan memberikan daya dorong pertumbuhan
yang lebih besar; (iii) berpotens’ untnk memacu pertumbuhan daerah sekitar; (iv) merupakan mata
rantai antar daerah yang menuorong kesatuan ekonomi dan pemerataan pembangunan daerah; (v)
mempunyai keunggulan (alam, geografis, atau lainnya); dan (vi) mempunyai sektor keunggulan. Dari
deskripsi tersebut, kawasan andalan ini memerlukan informasi potensi lahan, infrastruktur yang
tersedia, serta parameter konstrain yang dapat digunakan untuk menentukan sukses atau tidaknya
pengembangan suatu daerah [1). '

Penelitian ini didukung oleh pengetahuan pakar untuk Kawasan Provinsi Lampung (yang
dijadikan sebagai studi kasus) yang dalam proses penalarannya terdapat 5 (lima) kelas kawasan
andalan ditambah satu kelas yang disebut sebagai kawasan non-andalan (yang tidak dapat diandalkan).
Untuk mengetahui kondisi konstrain pada setiap kelas kawasan andalan, dilakukan proses klasifikasi
parameter konstrain yang kemudian dapat dilakukan suatu proses pengkajian mengenai karakteristik
dari setiap konstrain [2,3).

Pembahasan dalan makalah ini terdiri atas: bagian pendahuluan; data dan metodologi;
penjelasan metode klasifikasi yang menggunakan jaringan neural buatan hibrida; hasil uji coba; dan
diakhiri dengan suatu kesimpulan. :
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2. Data dan Metodologi
Kondisi konstrain dinyatakan dengan enam parameter yang terdiri atas:

1)  Pertumbuhan Ekonomi;

2)  Tenaga Kerja;

3)  Sumber Daya Alam;

4)  Sarana dan Prasarana;

5)  Peran Aktor Pembangunan; dan

6)  Degradasi Sumber Daya Alam [1].

Berdasarkan deskripsi kawasan, dapat dikelompokkan jenis kawasan sebagai berikut:

1) Kawasan andalah kategori A : merupakan wilayah yang mempunyai temaga kerja yang
mendukung tetapi mempunyai kecenderungan penurunan kualitas lingkungan dan orientasi
pasar yang kurang baik serta pertumbuhan ekonomi yang kurang.

2) Kawasan andalah kategori B : merupakan wilayah yang mempunyai tenaga kerja yang
mendukung dan mempunyai dan orientasi pasar yang baik serta pertumbuhan ekonomi yang
tinggi tetapi mempunyai kecenderungan penurunan kualitas lingkungan.

3) Kawasan andalah kategori C : merupakan wilayah yang mempunyai tenaga kerja yang
mendukung tetapi mempunyai beberapa faktor yang tidak mendukung seperti: kesulitan
mendapatkan sumber daya alam, peran masyarakat, swasta dan pemerintah yang kurang
mendukung namun kecenderungan penurunan kualitas lingkungan rendah.

4) Kawasan andalah kategori D : merupakan wilayah yang peran pembangunan masyarakat,
swasta, atau pemerintah yang mendukung serta dukungan sumber daya alam atau tenaga kega
yang tinggi dan kualitas lingkungan yang baik. |

5)  Kawasan andalah kategori E : merupakan wilayah yang mempunyai dukungan sumber daya
alam yang tinggi dan kualitas lingkungan yang baik tetapi mempunyai beberapa faktor yang
tidak mendukung seperti: tenaga kerja yang tidak memadai dan peran pembangunan yang tidak
mendukung.

Parameter tersebut diturunkan berdasarkan tolok ukur dari komponen-komponen seperti pada

Tabel 1.

Tabel 1. Tolok Ukur Kawasan Andalan
Parameter Tolok Ukur Komponen
Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi 1. Produk Demestik Regional Brutto
2. Daya tarik envestas’
. . 1. Jumlah
T K Ketersedi
craga hena | heersediaan 2. Mobilitas
Sumber Daya | piiansi 1. Ketersediaan Iahan untuk pengembangan
Alam 2. Air, Energi, dan sumber daya lainnya
Sarana dan o 1. Aksesibilitas pasar
Pasar dan P
Prasarana asar can Jarmga 2. Jaringan jalan lokal
Peran Aktor Swasta/BUMN/KoperaSI/ 1. lnvestas% oleh swasta
Pembangunan . 2. Investasi oleh masyarakat
gufl Masyarakat/Pemerintah 3. Investasi oleh pemerintah
Degradasi 1. Degradasi lingkungan
Sumber Daya | Dampak ) G & grung
Alam - Gangguan pemukiman

Deskripst nilai parameter menggunakan besaran nominal seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskripsi Nilai Paremeter

Nilai Deskripsi
1 Kurang menunjang (rendah)
2 Cukup menunjang (sedang)
3 Menunjang dengan baik (tinggi)

Gabmgandaﬁnﬂaipammaerwtsebmkemdimdig\mhnsebagaimsukanumkpmss
klasifikasi.
Langkah-langkah proses klasifikasi terdiri atas:
1)  melakukan penilaian terhadap parameter berdasarkan Tabel 2,
2)  untuk suatu wilayah dilakukan penggabungan nilai-nilai parameter tersebut,
3) melakukan pembobotan sehingga parameter gabungan setiap wilayah bemilai 0-1, hasil
4)  melakukan pelatihan,
5)  melalukan testing.

3.  Jaringan Neural Hibrida

Sistem jaringan neural buatan (JNB) yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah jaringan
hibrida dengan menggunakan metode pembelajaran bersifat adaptif yang diperkenal-kan oleh
Miyanaga [4], yang telah dikembangkan oleh Linda, R., dan Benyamin K. [5]. Pembelajaran sistem
tersebut bersifat yaitu jumlah neuron tersembunyi tergantung pada karakteristik data masukan.

Arsitektur jaringan hibrida terdiri atas 2 (dua) modul yaitu modul klaster dan supewrvisi. Modul
klaster berfungsi untuk membentuk mengelompokkan masukan dengan pendekatan Mahalanobis
Distance. Setiap sampel masukan hanya menjadi salah satu anggota neuron klaster. Mahalanobis
Distance setiap neuron klaster sebagai masukan fungsi aktivasi di lapis tersembunyi, untuk
mendapatkan nilai aktivasi yang menyatakan tingkat kemiripan (similaritas) data masukan terhadap
anggota klaster. Tingkat kemiripan masukan dengan target ditentukan oleh suatu nilai ambang
tertentu.

Bentuk arsitektur jaringan neural hibrida dapat ditunjukkan seperti Gambar 1:

Neuron Neuron Neuron
Masukan Klaster ) Keluaran
Y1 Xu A . e > z,

RS

Gambar 1: Arsitektur Jaringan Neural Hibrida




Jaringan Neural Hibrida C-113
Untuk Klasifikasi Parameter Konstrain Kawasan Andalan

Algoritma pembelajaran:
Inisialisasi bobot

Fase maju

Pembelajaran pada lapis 1

. Sahpnaummasukamdihmmgseﬁsihnyawmadapvemmymgdisebmk&hhm

) Hitung Matriks invers variansi kesalahan,

. Hitung nilai similaritas,

. Pilih salah satu neuron, pada neuron klaster untuk mencari neuron pemenang, dengan nilai

similaritas maksimum,
. Ubah nilai bobot neuron pemenang,
Pembelajaran pada lapis 2

. Setiap neuron pada neuron-neuron klaster mengirim sinyal ke neuron keluaran,
. Neuron keluaran menghitung nilai aktivasi dengan memasukkan masing-masing sinyal ke
fungsi aktivasi,

Fase balik

. Setiap neuron pada neuron keluaran (zk) mempunyai sebuah pola target yang berhubungan
dengan pola masukan, hitung kesalahan nilai keluaran dari fungsi aktivasi di neuron keluaran
terhadap target.
Hitung koreksi bobot lapis kedua,
Hitung koreksi bobot lapis pertama

Fase perbaiki bobot

] Setiap neuron pada neuron keluaran memperbaiki bobot-bobotnya,

° Setiap neuron pada neuron-neuron klaster memperbaiki bobot-bobotnya,
Karakteristik sistem jaringan neural buatan (JNB) yang digunakan, seperti Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Sistem Jaringan Neural Buatan

4.

Parameter Nilai
Penyearah klaster 0,9999
Penyearah variansi 1
Ambang Klaster 0,96
Laju pembelajaran lapis pertama 0,9
Laju pembelajaran lapis kedua 0,000002
Momentum lapis pertama 0,2
Momentum lapis kedua 0,000002
Neuron Masukan 7
Neuron Tersembunyi 147
Neuron Keluaran S

Uji Coba

Hasil klasifikasi menurut jaringan neural buatan (JNB) selanjutnya dibandingkan dengan
klasifikasi menurut pakar. Hasil uji coba disajikan sebagai berikut (Tabel 4):
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Tabel 4. Hasil Uji Coba

Tipe Klasifikasi

Kawasan JNB Pakar Akurasi
A 119 119 100 %

B 214 260 82,3 %

C 212 228 93.0 %

D 55 58 94.8 %

E 102 112 ) 91,1 %
Akurasi Rata-Rata 9224 %

Tingkat akurasi paling tinggi ditunjukkan oleh kawasan andalan kategori A dan tidak terjadi
konflik dengan kawasan andalan lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata akurasi
klasifikasi menurut jaringan neural buatan (JNB) dengan menurut pakar sebesar 92,24%. Tingkat
akurasi ini dipengaruhi oleh Iabel sampel yang ditentukan oleh pakar. Dalam hal ini, pakar telah
menggunakan informasi potensial lahan dan jaringan infra struktur sehingga menurut pakar terdapat
kawasan non-andalan. Akurasi klasifikasi dilakukan berdasarkan sampel wilayah-wilayah andalan
saja, karena sampel wilayah non-andalan sudah tentu tumpang tindih dengan wilayah-wilayah andalan
akibat pendekatan pakar dalam memberikan label sampel.

5. Kesimpulan

Akurasi klasifikasi menurut jaringan neural buatan (JNB) dengan menurut pakar secara
keseluruhan adalah sebesar 92,24%.

Sistem jaringan neural buatan (JNB) berbasis pembelajaran adaptif dapat diandalkan untuk
klasifikasi parameter konstrain kawasan andalan.

Untuk meningkatkan kemampuan jaringan dalam upaya memperkecil konflik klasifikasi, dapat
dilakukan dengan menambah parameter baru seperti parameter potensial lahan, dan jaringan infra
struktur.
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